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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi
pemberian komposisi media tanam dan NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman terong hijau. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan
dua faktor yang disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga
ulangan. Faktor I: Komposisi Media Tanam (T) yang terdiari dari tiga taraf, yaitu:
To = Tanah 100%, T1= Tanah + Kotoran Ayam (50%:50%), N> = Tanah + Kotoran
Ayam (75%:25%). Faktor 11: NPK Mutiara (N) yang terdiri dari empat taraf, yaitu:
No = 0 g/tanaman, N1 = 2.4 g/tanaman, N> = 4.8 g/tanaman, dan N3 = 7.2 g/tanaman.
Hasil penelitian diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan interaksi T1N3 (Tanah
50%+Kotoran Ayam 50% + NPK Mutiara 7.2 g/tanaman) memberikan pengaruh
nyata terhadap variabel jumlah daun 35 HST (18.11 helai), jumlah bunga (18.17
kuntum), jumlah buah per tanaman (6.50 buah), dan bobor segar buah (675.46 g).

Kata kunci: Komposisi Media Tanam, NPK Mutiara, Terong Hijau.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the interaction effect of the composition
of the planting medium and Pearl NPK on the growth and yield of green eggplant.
This study was a factorial experiment with two factors arranged according to a
randomized block design with three replications. Factor I: Planting Media
Composition (T) consisting of three levels, namely: To = 100% Soil, T1 = Soil +
Chicken Manure (50%:50%), N2 = Soil + Chicken Manure (75%:25%). Factor I1:
Pearl NPK (N) consisting of four levels, namely: No = 0 g/plant, N1 = 2.4 g/plant,
N2 = 4.8 g/plant, and N3 = 7.2 g/plant. The results showed that the T1Nzinteraction
treatment (50% Soil + 50% Chicken Manure + NPK Pearls 7.2 g/plant) had a
significant effect on the variable number of leaves 35 HST (18.11 strands), number
of flowers (18.17 buds).), number of fruit per plant (6.50 fruit), and fresh fruit
weight (675.46 g).

Keywords: Planting Media Composition, NPK, Green Eggplant.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komuditas sayuran
penting sebagai bahan pangan sebagian besar masyarakat Indonesia, pada
umumnya dibudidayakan di dataran rendah maupun dataran tinggi dengan
ketinggian 1-1.200 M dpl dan suhu optimum 18-25 derajat Celsius. Terong dikenal
sebagai penurun kolesterol darah yang mengandung zat anti kanker, serta berfungsi
sebagai alat kontrasepsi. Dalam buah terong terkandung gizi yang cukup tinggi
yaitu dalam setiap 100 g bahan buah terong segar terdapat 24 kal kalori; 1,1 g
protein; 0,2 g lemak; 5,5 g karbohidrat; 15,0 mg kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg
besi; 4,0 SI vitamin A; 5 mg vitamin.C; 0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air Kadar
kalium yang tinggi dan natrium yang rendah sangat menguntungkan bagi kesehatan
khususnya dalam pencegahan penyakit hipertensi (Sahid dkk, 2014).

Menurut BPS (2021) Produksi terong nasional pada tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 3%, pada tahun 2019 mengalami kenaikan 4,3%, dan pada
tahun 2020 mengalami kenaikan yang paling tinggi yaitu sebesar 7,9%. Kenaikan
produksi nasional setiap tahunnya tidak terlepas juga pengaruh dari sistem budidaya
yang dilakukan oleh petani-petani di Indonesia.

Terong merupakan sayuran yang cukup menjanjikan untuk dijadikan
peluang usaha. Potensi pasar terong juga dapat dilihat dari segi harga yang
terjangkau oleh lapisan masyarakat, sehingga membuka peluang yang lebih besar
terhadap serapan pasar dan petani. Permintaan komuditas terong juga akan terus

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya
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kesadaran terhadap pentingnya makanan sayur untuk memenuhi gizi dan Kesehatan
(Huzainy, 2020). Pasar dalam negeri sangat potensial bagi pemasaran buah sayuran,
komuditas sayuran memang diarahkan untuk menggairahkan pasar. Tetapi pasar
tentu saja memerlukan persediaan barang yang diperlukan, baik secara kuantitas
maupun kualitas. Untuk itu diperlukan sebuah pola pembudidayaan diperlukan
sebuah pola pembudidayaan ang baik dan benar, agar persediaan komudiatas terong
memenuhi permintaan pasar dan harapan banyak pihak, baik petani hingga
konsumen pada umumnya.

Seiring perkembangan zaman, nilai komersil serta konsumsi dari
masyarakat mengalami pelonjakan yang cukup baik. Hal ini disebabkan tingkat
kecenderungan masyarakat untuk dapat hidup sehat dengan komsumsi sayur terus
meningkat. Hal ini memicu permintaan pasar akan tanaman terong meningkat
sehingga potensi dari budidaya tanaman terong sangat menjanjikan. Untuk menjaga
kestabilan produksi terong dengan permintaan pasar dan konsumsi yang terus
meningkat, perlu dilakukan upaya peningkatan dalam hal budidaya tanaman terong,
hal ini dilakukan dengan penambahan bahan organik yang berupa pupuk organik
yang dapat berfungsi sebagai penyangga dan penahan lengas tanah. Kualitas pupuk
organik ditentukan oleh komposisi bahan mentahnya dan tingkat dekomposisinya
(Nuraini dan Nanang, 2003).

Pertumbuhan dan mutu hasil produksi tanaman terong dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan seperti kesuburan tanah. Upaya
untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan melakukan penambahan bahan
organik. Salah satu untuk meningkatkan kesuburan tanah ialah dengan

penambahan/penggunaan komposisi media tanam seperti pupuk kandang ayam.
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Pupuk organik kotoran ayam dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan
tanaman, diantaranya nitrogen, posfor dan kalium (Ishak et.al., 2018).

Komposisi media tanam sangat penting bagi pertumbuhan tanaman terong
aerasi dan tekstrur yang baik sangat diperlukan dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman terong. Pupuk kandang merupakan salah satu media tanam yang baik
untuk budidaya tanaman terong. Untuk terjaganya keseimbangan hara
menggunakan pupukt kandang. Unsur hara kompleks berubah menjadi sederhana
yang dapat diserap oleh tanaman kerena mengandung mikroorganisme, serta
memiliki daya aerasi tanah tinggi. Unsur hara N, P, dan K yang terkandung dalam
pupuk majemuk NPK didalam tanah umumnya kurang efektif untuk menunjang
pertumbuhan tanaman, hal ini karena pupuk majemuk NPK sering mangalami
proses pencucian, penguapan, dan tererosi sehingga membuat ketersediaan unsur
hara semakin berkurang, oleh karena itu perlu mengkombinasikan pupuk hayati
dengan kandungan mikroorganisme yang mampu meyediakan Kembali unsur hara
N, P, dan K.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas disusun beberapa rumusan masalah
diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara komposisi media tanam dengan
pemberian NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong
(Solanum melongena L)?

2. Bagaimana pengaruh pemberian komposisi media tanam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L)



3. Bagaimana pengaruh pemberian NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman terong (Solanum melongena L)?

1.3. Tujuan Penelitian

REPOSITORY

1. Untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan pemberian pupuk

NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum

University of Islam Malang

melongena L).

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian komposisi media tanam terhada
pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L).

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian NPK Mutiara terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L).

1.4. Hipotesis

1. Terdapat interaksi antara komposisi media tanam dan pemberian pupuk
NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong (Solanum
melongena L).

2. Ada pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman terong (Solanum melongena L).

3. Ada pengaruh pemberian NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman terong (Solanum melongena L).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kombinasi komposisi media tanam
dan NPK Mutiara pada tanaman terong dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan komposisi media tanam dan NPK Mutiara pada variabel yang
meliputi: Variabel jumlah daun umur 35 HST, jumlah bunga, Variabel
jumlah buah dan bobot segar buah memberikan hasil yang cenderung lebih
baik Pada kombinasi perlakuan T1Nz (tanah+kotoran ayam 50%:50% dan
NPK Mutiara 7.2 g/tanaman). Sedangakan Variabel diameter buah pada
kombinasi perlakuan ToN3 (tanah 100% dan NPK Mutiara 7.2 g/tanaman)
memberikan hasil yang cenderung lebih baik.

2. Secara terpisah perlakuan komposisi media tanam (tanah+kotoran ayam
50%:50%) memberikan jumlah daun yang cenderung lebih baik 12,47 helai.

3. Secara terpisah perlakuan NPK Mutiara 7.2 g/tanaman yaitu: Variabel
tinggi tanaman umur 35 hst, jumlah daun 28 hst dan panjang buah
memberikan hasil yang cenderung lebih baik.

5.2. Saran
Penggunaan dosis pupuk yang tinggi tidak menjamin pertumbuhan dan hasil
tanaman yang maksimal. Untuk itu anjuran dosis tidak terlalu tinggi agar

pengeluaran biaya dalam praktik pertanian lebih ekonomis.
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